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ABSTRAK

Barbie adalah boneka yang menjadi fenomena ditengah
masyarakat akibat pengaruh yang ditimbulkannya pada orang-orang dari
berbagai umur, ras dan bangsa. Diciptakan oleh Ruth Handler pada tahun
1959 oleh Ruth Handler dan mampu bertahan hingga sekarang sebagai
salah satu boneka yang digemari tidak saja oleh anak-anak tetapi juga
orang dewasa. Barbie memiliki makna yang kuat bagi mereka yang
mempunyai pengalaman dengannya.

Untuk mengungkap makna Barbie bagi para penggemarnya,
penelitian ini menggunakan perspektif Interaksionisme Simbolik sebagai
alat analisis. Interaksionisme Simbolik adalah salah satu perspektif yang
banyak digunakan untuk memahami realitas sosial dalam masyarakat
dengan menekankan pada pembentukan makna dan tindakan sosial
seseorang. Dengan demikian perspektif ini diharapkan dapat menjelaskan
makna Barbie sebagai obyek sosial dan pembentukan konsep diri
sehubungan dengan makna tersebut.

Penelitian ini menggunakan paradigma konstrutivis dan metode
yang digunakan adalah kualitatif dimana pengumpulan data diperoleh dari
wawancara mendalam dan pengamatan berperan serta data sekunder
berupa dokumen-dokumen tertulis dan internet. Subyek penelitian adalah
orang-orang yang memenuhi kriteria yang telah ditentukan. Kriteria ini
antara lain memiliki pengalaman dengan Barbie selama 5 tahun dan
mengkoleksi boneka-bonekanya. Para informan berjumlah lima orang
yang terdiri dari kolektor Barbie, penggemar Barbie usia anak-anak dan
remaja.

Dalam perspektif interaksionisme simbolik, Barbie dipandang
sebagai obyek sosial karena didefinisikan berdaéarkan manfaat yang
diberikan pada penggemarnya. Penggunaannya tergantung dari makna
yang diberikan pada boneka tersebut. Barbie menjadi benda kolektor,

teman imajinatif atau status sosial bagi para penggemarnya. Barbie




memiliki makna simbolik karena merepresentasikan sesuatu dan
dikomunikasikan untuk tujuan tertentu. Gaya rambut dan busana Barbie,
misalnya, memiliki makna simbolik karena menunjukkan apa yang
menjadi tren pada saat itu. '

Begitu juga dengan konsep diri yang menjadi obyek sosial dalam
perspektif ini juga terbentuk melalui interaksi sosial. Dalam proses
pembentukannya, konsep diri melibatkan orang-orang yang dianggap
penting (significant others), generalized others (sekelompok significant
other) dan pengambilan peran orang lain (taking the role of others).
Terutama bagi penggemar anak-anak, peran significant others ini sangat
penting karena dalam perkembangan dirinya mereka membutuhkan
referensi untuk identitas diri. Dengan demikian Barbie dapat menjadi salah
satu referensi pembentukan identitas diri mereka.

Hasil penelitian ini menunjukkan latar belakang sosial dan budaya
mempengaruhi interpretasi dan makna yang diberikan pada Barbie oleh
penggemarnya. Latar belakang sosial mencakup umur, kelas sosial dan
pendidikan. Sementara unsur-unsur budaya terdiri dari norma, nilai dan
sikap yang dianut masyarakat setempat.
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